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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan atau
sering disebut Research and Development (R&D). Metode penelitian
pengembangan adalah metode__penel_i__tian yang digunakan untuk menhasilkan
produk tertentu, Qan rﬁéhguji keefhél.{t'ifan ‘produk tersebut  (Sugiyono,
2015:407). }/Io’d‘é/i‘ pengembangan - dapat berup;‘”mOQel prosedural, model
konseptyalx, dan model teoritik. Sedangkan model ya\rig.\‘digunakan dalam
peneliﬂjan ini adalah model pengembangan prosedural. Model prosedural
adalahl"‘-i model deskriptif yang menggambarkan alur ataul;'lurutan langkah-
Iangkar;‘-.yang harus diikuti secara bertahap dari langkah av_\_/";aI hingga langkah
akhir untuk menghasilkan suatu produk tertentu (Setyosa(.i'; 2016:284).

Ada[;ﬁr_) model pengembangan prosedural yang __d‘i'gunakan yaitu model
yang dikemt.).‘étngkan oleh Borg & Gall yangf_,.st'é.lah dimodifikasi oleh
Sugiyono. Ada b.(-e.b”é.r'éb'é"t'ah'ap?tahaphyé"'yéi'tlj-:..“1) potensi dan masalah, 2)
pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6)
uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk,
dan 10) produksi massal. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
suatu produk berupa pop-up book tentang kebencanaan, yang di dalamnya
terdapat materi bencana tsunami serta pencegahannya. Produk yang

dihasilkan telah ada sebelumnya, dan produk tersebut dibuat untuk
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disempurnakan. Produk ini akan melalui berbagai prosedur penelitian,
sehingga produk ini dapat bermanfaat dan layak digunakan sebagai penunjang

proses pembelajaran di sekolah.

. Prosedur Pengembangan
Penelitian memiliki langkah-langkah tertentu sesuai dengan metode

penelitian yang digunakan. Prosedur atau rancangan penelitian yang
digunakan dalam pe;nefiﬁén ini mengadéﬁtaSLmodel pengembangan Borg &
P N

Gall yang El&ﬁ dimodifikasi oleh- Sugiyono. §é@@{a keseluruhan model
\

penelitizyz{éan pengembangan tersebut meliputi sepuluh takLap yaitu:

Bagan 3.1
Prosedural Penelitian Pengembangan menurut Borg & Gall yang
dimodifikasi Sugiyono (2015:409)



57

Kesepuluh langkah tersebut peneliti membatasi penelitian ini sampai
langkah ketujuh. Hal tersebut dilakukan karena mempertimbangkan waktu
yang terbatas dan tujuan penelitian ini hanya melihat produk media
pembelajaran layak digunakan serta tingkat ketertarikan media pop-up book
sebagai media untuk pengetahuan kebencanaan siswa sekolah dasar. Berikut
tahap-tahap yang peneliti lakukan:

1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat-'b'e"réhgkat dari ;daﬁya_potensi atau masalah. Potensi

yang gmék;ud adalah segala sesuatu yar;‘g‘"bilg didayagunakan akan

mgm}lih nilai tambah. Untuk mengetahui rﬁésglah awal dalam
ﬁéngembangan media pop-up book peneliti mengumﬂ)ulkan informasi
r%gelalui studi pendahuluan dengan cara observasi Iangghng pada sekolah
yéng diteliti. |

2. Peﬁ'gumpulan Data

Data..'y_ang diperlukan dalam penelitian ini dipe_roieh melalui beberapa

metode .‘be\‘ngumpulan data seperti Wawancz%ré, tes, dan dokumentasi.

Lebih Ianjut.-.r.ﬁ.e'hdé'ﬁa'i' 'p‘errgump'uléh"dé'té .d-apat dilihat pada instrumen

pengumpulan data.

3. Desain Produk

Produk dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa pop-up

book berbasis pendidikan kebencanaan. Pada tahap ini peneliti

mempelajari teknik pembuatan pop-up book yang akan didesain.

Kemudian merumuskan materi bencana tsunami ke dalam media
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pembelajaran yang meliputi: pengertian tsunami, faktor-faktor

penyebab tsunami, dan upaya pencegahan bencana tsunami.

. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses untuk menilai apakah rancangan
produk tersebut layak atau tidak. Produk berupa pop-up book yang telah
disusun akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media. Hasil
dari penilaian ini akan__r__dij.ad_ilf_an bahan perbaikan produk agar lebih
o )

: Revisi/Deééi‘n |

Sg]:eiah desain produk divalidasi melalui ahli me\dikg dan ahli materi,
Hﬁaka peneliti melakukan revisi terhadap desaixlh media yang
dl‘-jkembangkan dengan mempertimbangkan masukan-rﬁasukan validator
ahll |

. Uji Coba Media

Jika f'e-\___/isi telah dilakukan, maka selanjutnya ada__lah melakukan uji coba
Produk.."“u‘ji coba pada produk media pembelajaran pop-up book
dilakukan ;g.jérhdépat‘ rrfengetéhu'i"H'e.fé.l;tivitas dari media yang

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelompok terbatas.

. Revisi Produk

Revisi pada tahap ini dilakukan, apabila dalam pemakaian produk
selama uji coba terdapat kelemahan dan kekurangan. Kemudian

dilakukan revisi berdasarkaan saran yang diberikan validator.



59

C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk pada penelitian dan pengembangan ini
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah tahap validasi oleh
validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran.
Sedangkan tahap kedua adalah uji coba produk pada siswa. Masing-
masing tahap dijelaskan sgbag,a__i __perikut:
a. Tahap Vql,i,da‘si'Ahli
//’V;Iidasi adalah proses pengegﬁﬁan\ terhadap kesesuaian
"/broduk media pembelajaran yang dikembaﬁ@kgn, dalam hal ini
yang dikembangkan oleh peneliti media pembelajkéran berupa pop-
| up book. Adapun tahap-tahap dalam validasi, dianlt:aranya:

1) Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahl;-i:.l media dan ahli
pembelajaran yang memberikan penilaigﬁ, saran, dan kritik
terhadap media pembelajaran. |

2.)"“-._Analisis data dalam penelitian ir],i"'diambil dari penilaian,
saran serta kritik yang Fherikan 6-Ieh setiap ahli.

3) Apabila terdapat saran perbaikan maka dilakukan revisi,
kemudian media yang telah direvisi diuji coba kembali pada
ahli untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Uji coba produk dalam penelitian ini dimaksudkan agar ahli
materi, ahli media dan ahli pembelajaran memberikan penilaian

dan masukan terhadap media yang dikembangkan.
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b. Tahap Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah media pembelajaran
divalidasi oleh ahli materi, ahli media. Ada beberapa kegiatan yang
dilakukan dalam uji coba produk, diantaranya:

1) Melakukan observasi terhadap siswa yang sedang belajar

menggunakan produk media hasil pengembangan.
2) Siswa mem__t__)_e_ri.kar_]_ penilaian terhadap media yang
dikgmb'ah'gﬂkan dan .Hd“illékuka_n tes untuk mengetahui

///ﬁéhgetahuan dasar siswa terhada[“)\benc\ana.

3) Data yang diperoleh melalui hasil penéi’rti‘gn akan dianalisis

datanya.

| 4) Apabila terdapat revisi produk berdasarkan énalisis data yang
diperoleh, maka peneliti melakukan perbaiki?m.

Uji coba produk ini dilakukan di kel;__a-é V sekolah dasar

d'engan berbagai kriteria. Produk yang __di.uji cobakan dalam

penél-i_j[ian ini  berupa pop-up boq,k' berbasis pendidikan

kebencanaan,

2. Subjek Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Negeri 1V Sidomulyo. Pada tahap awal, subjek yang dilibatkan dalam
penelitian pengembangan ini adalah dengan membentuk kelompok kecil

yang terdiri dari 5 siswa.



61

3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini ada
dua jenis, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
hasil lembar validasi ahli media, ahli materi dan angket uji siswa yang
berisi angka-angka yang diperoleh dari skor jawaban uji coba siswa.
Sedangkan data kualitatif diperolen melalui kritikan, tanggapan, dan
saran yang disampaikan__r__ahl.i___ [_nateri, ahli media dan siswa kelas V
sekolah dasar "[)e,rhadé.b. kualitas vilhs..L.jél"'dan. materi pembelajaran pop-up
book y@g/’d‘i‘éeroleh dari kolom komentar angket uji validitas para ahli

danﬁaﬁgket respon siswa.

4, Ir{;trumen Pengumpulan Data
I"‘-‘.‘ Instrumen dalam penelitian pengembangan megiia pembelajaran
poﬁjup book berbasis pendidikan kebencanaan ini ‘,-i:)erupa observasi,
Wawé_ncara, angket, tes dan dokumentasi. Instrumer__l_-"'tersebut digunakan
untuk .Ipe_ngumpulan data yang kemudian digunak_ah untuk analisis data

dan mem\‘ia_l“idasi produk yang akan dikembang}kén.

a. Observasi o
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

melalui pengamatam terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar

(Sugiyono, 2015:203).
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b. Wawancara
Wawancara adalah alat yang digunakan peneliti untuk

menemukan permasalahan yang akan diteliti serta untuk mengetahui
respon dari subjek dalam penelitian pengembangan ini. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti
menginginkan  untuk  melakukan studi awal menemukan
permasalahan yang __r__a_kan__ __ﬁ_diteliti, dan mengetahui hal-hal dari
responden yang 'I'é”t.).ih mendala.rhﬁm '('Sugikylono, 2015:194)

c. Ang/ket/ |

Angket adalah instrumen pengumﬁ)‘ukl\an data yang
‘. penggunannya dengan cara memberikan perta&yaan-pertanyaan
I"‘-‘.‘ tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugi;}ono, 2015:199).
:"-__Angket dalam penelitian inidigunakan untuk ‘,-’}nemperoleh data
Revalidan produk dari validator dan juga mengg.téhui respon peserta
diaik terhadap media pembelajaran yang dikemﬁangkan.

d Tes

Tes-.r.ﬁ.e'r'ljbékan ‘rarfgkaiah'bé'r't'é'hyéén atau alat yang digunakan

untuk  mengukur  kemampuan, keterampilan, pengetahuan,
intelegensi yang dimiliki oleh individu maupun kelompok (Mamik,
2015:96). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

seberapa besar peningkatan pengetahuan dasar kebencanaan siswa

sekolah dasar dengan menggunakan media pop-up book.
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e. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengambilan data dalam bentuk
catatan, gambar, tulisan, atau buku-buku yang memberikan
informasi terdahulu (Sugiyono, 2015: 329). Dokumentasi adalah
instrumen pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui suatu dokumen.
5. Teknik Analisis Data e
a. Analisis Dgta -Tiﬁékat Kevalid.z;ﬁ 'P"rodg_k
Aﬁélisis data berguna untuk me‘r‘{éanalisis tingkat kevalidan
",dé/ta produk yang dikembangkan. Dalam penelii‘iap ini terdapat data
‘. kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupaxl‘umpan balik dan
"‘-‘.‘ saran dari ahli materi dan ahli media yang aigunakan untuk
l"'-__perbaikan produk. Selanjutnya analisis data kua':ntitatif dilakukan
aengan menggunakan skor penilaian hasil angke;-"yang diperoleh dari
pel.h-i___laian ahli materi, ahli media dan siswa l.menggunakan skala
Likeff’;-.Adapun tahap-tahapnya sebagai be(ikut:
1) Méﬁéﬁbéﬁ“hﬂai Vang"dibéﬁr'd-lé.h”dari angket menjadi skor.
Berikut merupakan konversi nilai menjadi skor dari ahli materi

dan ahli media:
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Tabel 3.1
Konversi Skor Nilai dari Ahli Materi dan Ahli Media

Sangat kurang
Kurang
Cukup

Baik

Sangat baik

Al | W|IN| -

2) Data kuantitatif-yang. diperoleh dari angket ahli materi, ahli

media"'déih ahli pembelajarann‘a'ih\ityng skor rata-ratanya dengan

//// N
_/rumus sebagai berikut: N\
-

N
N

Mean (me) = %X

(Sulbiyono, 2015:49)

Keterangan:

Mean (me) . Skor rata-rata
1 yX : Jumlah skor yang dipgfé)leh
\N - Jumlah item keselg,rﬂhan

3) D\é‘ta-—-yangr_ti_e_lrah didapat gg_rj,__s,eﬂap“b/enilaian (kuantitatif) akan
dikonversikan dengan kriteria kualitatif dengan acuan rumus

sebagai berikut:



Tabel 3.2
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Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Skala Lima

X> Xi+1,80 Shi Sangat valid Tidak revisi
Xi+0,60 Sbi< X< Xi+1,80 Sbi | Valid Tidak revisi
Xi-0,60 Shi< X< Xi+0,60 Sbi | Cukup valid Perlu revisi

Xi-1,80 Sbi< X< Xi-0,60 Shi | Kurang valid Revisi
X< Xi-1,80 Shi Sangat kurang valid | Revisi
(Rahmawati, 2017:42)
Keterangan:

L .

Me;aﬁ"i'afeal (Xi)
Simpangan baku ideal (Sbi) :

Skor aktual (X)

S . .
2 ;‘(s[(or maksimum ideal + skor

\\
minimum-ideal)

1 .
: (skor makswwum ideal - skor

|
minimum ideal)

. Skor empiris

Berdasarkan rumus konversi kuantitatifI‘,-‘-""Imenjadi kualitatif

te?‘sebut, perolehan data dapat dilakukan deng'én cara menerapkan
\

rumus konversi sebagai berikut:

4

/
4

Diketahui: ——— 4

Skor maksimal ideal
Skor minimal ideal

Mean ideal (Xi) X
Simpangan baku ideal (Sbi)

Dinyatakan:

:5

01

(5+1) =3
(5-1) = 0,67

Interval skor kategori sangat valid, valid, cukup valid, kurang

valid, dan sangat kurang valid.
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Jawaban:
Kategori sangat valid = X> Xi+1,80 Shi
= X> 3+(1,80 x 0,67)
= X>3+(1,21)
=X>4,21
Kategori valid = Xi+0,60 Sbi< X< Xi+1,80 Sbi

= 3+(0,60 x 0,67) < X< 3+(1,80 x
% 3+‘£6;‘4o) < X< 3+(1,21)
=3A0<Xéﬁg1
Kategori cukup valid = Xi-0,60 Sbi< )&5 Xi+0,60 Sbi
:&m50xmad<xs3ﬂ050x
0,67) |
:&mAm<X§3ﬂQ«n
= 2,60 < X< 340
.‘Kfategori kurang valid = Xi-l,ﬁ&('i‘ Sbi< X< Xi-0,60 Sbi
o T 3180 x 0.67) < X< 30,60 X
0,67)
= 3-(1,21) < X< 3-(0,40)
=1,79 <X<2,60
Kategori sangat kurang valid = X< Xi-1,80 Sbi
= X< 3-(1,80 x 0,67)

=X<3-(1,2)
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=X<1,8
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh data kuantitatif
yang dikonversi menjadi data kualitatif skala lima sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Kevalidan Produk

4,22 -5 Sangat valid
341-421 | Valid
2,61-3,40° | Cukup valid
1,/8,9“"—’ 2,60 Kurang valid
41-179 Sangat kurang valid
/

y ™
A

Menurut tabel di atas, penelitian pengemt;a‘ngan menjadi valid
'. apabila memenuhi syarat pencapaian rata-rata Ieb;h dari 3,41 dari
| seluruh unsur penilaian ahli materi dan ahli pembe?-iajaran. Penilaian
I"""*-‘.,‘.harus memenuhi kriteria valid, jika penilaian tfi"(::iak menunjukkan
I;rjteria valid maka harus dilakukan revisi samp'é{i mencapai Kriteria
va;i‘d\ yang dimaksud. |
. Anali;is‘_pg_ta Uji Coba
Analisi-sh-rai-p_)réflﬁlain_liJ_riiJI:rr-nengetahui pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Data uji coba produk
dikumpulkan dengan menggunakan tes. Tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar kelompok uji coba pada sesudah
menggunakan media pembelajaran pop-up book. Selanjutnya data
akan dianalisis menggunakan pendekatan penilaian acuan patokan.

Pendekatan penilaian acuan patokan merupakan pendekatan
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penilaian yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pengukuran kompetensi siswa dengan Kriteria/patokan yang telah
ditentukan sebagai batas lulus/tuntas terhadap capaian hasil belajar
siswa tersebut (Sumardi, 2020:143)

Pada penelitian ini siswa dinyatakan tuntas belajar apabila
mendapat skor >75, dan suatu kelas dinyatakan tuntas belajarnya jika
dalam tes tersebut ter_gl_apat_;80% siswa yang telah tuntas belajarnya.
Hasil belajgr.-sis;\)\é secara |nd|V|du ~dipero|eh dari proporsi jawaban
benﬁr/’éi‘é;;/va setelah -mengerjakan poséfést \yang dihitung dengan
’,,pé/rsamaan berikut:

Skor yang diperoleh W
yang dip XlOQ

Hasil =
Jumlah skor maksimal

Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

kiasikal dapat dihitung dengan persamaan sebagéi berikut:
K= —x100% /
T1

Keterangan”i' R —-- et

K : Persentase ketuntasan belajar
T : Jumlah siswa tuntas belajar

T1 : Jumlah siswa keseluruhan



